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RINGKASAN

M. Aditya Rathomy. 2023. Potensi, Strategi dan Model Pengembangan
Ekowisata Bukit Batu, Dusun Sungai Luar, Desa Tiwingan Baru, Kecamatan
Aranio, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Pembimbing : Prof. Ir. H.
Basir, M.S., Ph.D. ; Prof. Dr. Ir. Hj. Emmy Sri Mahreda, MP. ; Dr. Irma Febrianty,
S.Pi., M.P.

Potensi Ekowisata Bukit Batu antara lain berupa potensi biotik seperti flora
dan fauna serta potensi abiotik seperti pegunungan, bukit, sungai, hutan dan danau
yang tentunya memiliki daya tarik bagi wisatawan. Potensi lainnya adalah trend
masyarakat modern saat ini yang suka berwisata alam dan sikap keterbukaan
masyarakat sekitar yang tertarik dengan kegiatan konservasi juga dapat dilibatkan
dalam pengelolaan Ekowisata Bukit Batu. Namun, potensi besar yang dimiliki
Ekowisata Bukit Batu ini masih minim data kajian tentang potensi, arah strategi,
serta model pengembangan yang sesuai dengan perencanaan wilayah. Masih
kurangnya infrastruktur, sarana dan prasarana wisata seperti penginapan, jalan,
taman bermain anak dan terbatasnya akses komunikasi dan internet tentu saja
mempengaruhi daya tarik bagi pengunjung. Untuk itu, sangat diperlukan kajian
lebih mendalam untuk mengetahui potensi apa yang dapat diolah, strategi apa yang
dapat diambil dan menganalisa bagaimana peta model rencana pengembangan
ekowisata Bukit Batu kedepannya.

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data untuk keanekaragaman flora
menggunakan metode transek. Untuk pengumpulan data fauna menggunakan
metode IPA (Index Point of Abundance). Data flora dan fauna yang telah diperoleh
dari lapangan, kemudian dimasukkan kedalam kriteria kualitas keanekaragaman
flora dan fauna. Untuk mengetahui strategi pengembangan Ekowisata Bukit Batu,
digunakan metode SWOT dengan menganalisis faktor internal dan faktor eksternal.
Pada penelitian ini juga menggunakan analisa desain tapak untuk mengetahui
model pengembangan Ekowisata Bukit Batu.

Hasil penelitian potensi keanekaragaman flora dan fauna di Ekowisata Bukit
Batu adalah keanekaragaman flora tingkat semai berjumlah sembilan jenis kriteria
buruk, tingkat sapihan berjumlah sebelas jenis kriteria sedang, tingkat tiang
berjumlah dua jenis kriteria buruk sekali, tingkat pohon berjumlah dua puluh satu
jenis kriteria baik dan jenis semak berjumlah dua puluh lima jenis dengan kriteria
baik. Potensi keanekaragaman fauna di Ekowisata Bukit Batu berkriteria baik sekali
dengan total jenis fauna berjumlah empat puluh empat jenis yang terdiri dari jenis
burung, ikan, reptilia, satwa liar dan serangga. Jenis burung menempati jumlah
keanekaragaman yang paling banyak yaitu berjumlah dua puluh delapan jenis,
dimana sembilan jenis diantaranya merupakan fauna yang dilindungi.

Strategi prioritas yang dapat diterapkan dalam pengembangan Ekowisata
Bukit Batu berada di kuadran I dengan strategi SO, dengan urutan prioritas sebagai
berikut: a. Membuat atraksi dan daya tarik wisata yang menampilkan potensi
ekologi dan keanekaragaman flora dan fauna seperti aviary (kandang burung
raksasa), kebun binatang mini, akuarium yang menampung jenis ikan lokal serta
miniatur hutan hujan Kalimantan yang menampilkan jenis-jenis tumbuhan



endemik. b. Membuat menara pandang untuk menikmati keindahan landscape
pegunungan dan danau secara keseluruhan. c. Memberdayakan masyarakat sekitar
dalam pengelolaan Ekowisata seperti petugas retribusi, petugas kebersihan dan
petugas keamanan. d. Membuat perencanaan pembangunan sarana dan prasarana
berdasarkan prioritas terpenting, seperti menara penguat sinyal, perbaikan jalan
yang masih rusak dan penerangan jalan. e. Memperbanyak papan peringatan
keselamatan. Dan f. Pemberdayaan BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) dengan
kontrak kerja yang jelas agar dapat memberikan dampak peningkatan
perekonomian masyarakat sekitar, seperti penyedia jasa sewa kapal, pemandu
wisata, sewa sepeda/tenda, cafe dan penjualan sovenir.

Model pengembangan infrastruktur yang dapat dikembangkan di ekowisata
bukit batu dari analisa desain tapak antara lain : view-point/menara pandang, taman
bermain anak, Aviary/kebun binatang mini, koleksi flora tahura (miniatur hutan
hujan tropis), teater mini, mall penjualan souvenir, camping-ground, klinik
kesehatan, pos keamanan, dermaga apung/jetty, restoran apung dan pemancingan,
cafe, kolam renang apung, penginapan/cottage, walking-track dan pusat energi
listrik dan air bersih.



SUMMARY

M. Aditya Rathomy. 2023 Potential, Stratepy and Development Model of Bukit Bata

Lcotourism, Sungar Luar Hamlet, Triwimgan Baru Village, Aranio District,
Banjar Repency, South Kalimantan Provinee. Advisor: Prof. Dr. Iy, |1 Basir,
MSLPhDL Prof D te Hy: Emmy Sti Mahreda, MP; Dr Irma Febrianty,
S.Pi., M.P

The potential of Ecotourism in Bukit Batu Dusun Sungai Luar is quite large,
including mountains, hills, rivers, forests and lakes which certainly have an attraction
for tourists. Another potential is the current trend of modern society who likes nature
tourism. The open attitude of the surrounding community who are interested in
conservation activities can also be involved in the management of Bukit Batu
Ecotourism, both as skilled workers and as tourism service providers who can provide
direct benefits. However, the great potential of Bukit Batu Ecotourism still lacks study
data on potential, strategic direction, and development models that are in accordance
with regional planning. The lack of infrastructure, tourist facilities and infrastructure
such as lodging, roads, children's playgrounds, and limited access to communication
and the internet certainly affects the attractiveness for visitors. For this reason, a more
in-depth study is needed to find out what potential can be processed, what strategies
can be taken, and analyze how the Bukit Batu ecotourism development plan model
map in the future.

In this study, the data collection method for flora diversity used the transect
method and was analyzed through INP (Indek Nilai Penting/the Importance Value
Index). For fauna data collection used the IPA (Index Point of Abundance) method.
Flora and fauna data that have been obtained from the field, then put into the quality
criteria of flora and fauna diversity. To determine the development strategy of Bukit
Batu Ecotourism, the SWOT method was used by analyzing internal factors (strengths
and weaknesses) with external factors (opportunities and threats). This research also
used site design analysis to determine the development model of Bukit Batu
Ecotourism.

Based on the results of research on the potential diversity of flora and fauna in
Bukit Batu Ecotourism, it was known that the potential diversity of flora from the
identification results at the seedling level amounted to nine species (poor criteria), at
the sapling level amounted to eleven species (moderate criteria), at the pole level
amounted to two species (very poor criteria), and at the tree level amounted to 21
species (good criteria). For shrubs, there were 25 species with good criteria. The
potential for fauna diversity in Bukit Batu Ecotourism is very good with a total of 44
species of fauna consisting of birds, fish, reptiles, wildlife, and insects. Bird species
occupied the largest amount of diversity, totaling 28 species, of which nine species are
protected fauna. ity

Priority strategies that can be applied in the development of Bukit Batu
Ecotourism were in quadrant I with the S-O strategy, with a priority order: (1) create
attractions and tourist attractions that showcase the ecological potential and diversity
of flora and fauna such as aviary (giant aviary), mini zoo, aquarium that houses local
fish species and miniature Borneo rainforest that displays endemic plant species, (2)
create a viewing tower to enjoy the beauty of the mountain landscape and lake as a



whole. (3) empower the surrounding community in the management of Ecotourism
such as retribution officers. cleaning officers, (4) planning the development of
facilities and infrastructure based on the most important prionities, such as signal
reinforcement towers, repairing damaged roads, and street lighting. (5) Increasing
safety waming boards, and (6) empowering BUMDES (Badan Usaha Milik
Desa 'Village-Owned Enterprises) with clear work contracts so that they can have an
impact on improving the economy of the surrounding community. such as boat rental
service providers, tour guides, bicycle tent rental, cafes and souvenir sales
Infrastructure development models that can be dey eloped in Bukit Batu
ecotourism from site design analysis include VIeW-point viewpoint tower, children's
playground, Aviary/mini zoo, Tahura flora collection (minature tropical rainforest),
mini theater, souvenir sales mall, camping-ground, health chnic, secunty post, floating
dock/jetty, floating restaurant and fishing, cafe, floaung swimming pool,
lodging/cottage, walking-track. and electrical energy center, and clean water
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